
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Jenis-Jenis Laporan Keuangan

2.1.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah ringkasan laporan keuangan yang meliputi
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, catatan dan laporan lainnya.
Hasil dari pelaporan tersebut dapat digunakan sebagai informasi dalam
pengambilan keputusan untuk memenuhi tujuan perusahaan serta sebagai laporan
kepada pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan perusahaan ataupun
perkembangan suatu perusahaan (Barokah, 2014).

Menurut Kasmir (2018:7), dalam pengertian yang sederhana, laporan

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada

saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Menurut Fahmi (2012:22) “Laporan Keuangan merupakan suatu

informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu

akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu

perusahaan”.

Menurut Sujawerni (2020:1), laporan keuangan merupakan catatan

informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode yang dapat digunakan

untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut .

Dari ke empat pengertian laporan keuangan yang sudah dijelaskan diatas

dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan

informasi tentang keadaan suatu perusahaan suatu periode.

2.1.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis,

tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut.

Menurut Sujawerni (2020:12), jenis dari laporan keuangan yang lengkap

meliputi:



1. Neraca
Yaitu laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari suatu
perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban dan ekuitas pada suatu saat
tertentu.

2. Laporan laba rugi
Yaitu laporan mengenai pendapatan, beban dan laba atau rugi suatu
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

3. Laporan perubahan ekuitas
Yaitu laporan yang menyajikan perubahaan modal karena penambahan
dan pengurangan dari laba/rugi dan transaksi pemilik.

4. Laporan arus kas
Yaitu laporan yang menggambarkan penerimaan dan pengeluaran kas
selama satu periode tertentu. Laporan arus kas memberi gambaran
penggunaan kas pada tiga bagian aktivitas dari sebuah perusahaan yang
berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran kas. Tiga bagian
aktivitas dalam laporan arus kas bagian yaitu kas dari aktivitas operasi,
kas dari aktivitas investasi, dan kas dari aktivitas pendanaan.

5. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan adalah sebuah informasi maupun catatan
tambahan yang ditambahkan untuk memberi penjelasan kepada pembaca
atas laporan keuangan.catatan atas laporan keuangan memberikan bantuan
penjelasan perhitungan item tertentu dalam laporan keuangan

2.2 Sifat Laporan Keuangan

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus

dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Demikian pula dalam hal

penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu

sendiri. Menurut Kasmir (2018:11) dalam praktiknya sifat laporan keuangan

dibuat :

1. Bersifat historis

2. Menyeluruh

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari

data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalanya

laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun ke

belakang.

Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya



sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang

lengkap tentang keuangan suatu perusahaan.

2.3 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2018:11) berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau

penyusunan laporan keuangan yaitu :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinjera manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

2.4 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan ialah kegiatan membandingkan kinerja

perusahaan dalam bentuk angka-angka keuangan dengan perusahaan sejenis atau

dengan angka-angka periode sebelumnya, atau dengan angkaangka anggaran

(Khalida, 2019).

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan keuangan
beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memprediksi
kondisi keuangan perusahaan atau badan usaha dan juga mengevaluasi hasil-hasil
yang telah dicapai perusahaan atau badan usaha pada masa lalu dan sekarang.
Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil, untuk melihat hubungan antara laporan
keuangan dan data lainnya (kuantitatif dan kualitatif), dimana hal ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi keuangan keuangan perusahaan secara lebih dalam
(Izma, 2016).

Menurut Sujawerni (2019:35), analisis laporan keuangan adalah suatu

analisis yang dilakukan untuk melihat pada suatukeadaan kuangan perusahaan,

bagaimana pencapaian keberhasilan perusahaan masa lalu, saat ini, dan prediksi

di masa mendatang.



Menurut Munawir (2014:35), analisis laporan keuangan adalah analisis yang

terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada hubungan dan tendensi atau

kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta

perkembangan perusahaan yang bersangkutan.

Dari ke empat pengertian analisis laporan keuangan diatas dapat

disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan kegiatan untuk

menganalisa dan mempelajari hubungan pos-pos dalam laporan keuangan, guna

untuk melihat keadaan suatu entitas pada masa lalu dan masa yang akan datang.

2.5 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

2.5.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam (PSAK) No.1 (2019:3)

menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil
keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama
oleh sebagian besar pemakainya, yang secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalau.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
menajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber
daya yang dipercayakan kepadannya.

Menurut Sujawerni (2020:6), tujuan analisis laporan keuangan adalah

untuk menilai kinerja yang dicapai perusahaan selama ini dan mengestimasi

kinerja perusahaan pada masa mendatang. Analisa laporan keuangan juga dapat

melihat pertumbuhan kinerja keuangan dari tahun ke tahun.

Menurut Fahmi (2012:26), tujuan Laporan Keuangan adalah untuk

memberikan informasi kepada pihak yang memebutuhkan tentang kondisi suatu

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.

Menurut Harahap (2015:195) tujuan dari analisis laporan keuangan

yaitu sebagai berikut :

1. Dapat meberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada
yang terdapat dari laporan keuangan biasa.



2. Dapat menggali yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari
suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan
(implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan
keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan
informasi yang diperoleh di luat perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan
model-model dan teori yang terdapat di lapangan seperti untuk
prediksi, peningkatan (rating).

6. Dapat memberikan informais yang digunakan oleh para pengambil
keputusan.

7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau
standar ideal.

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami
perusahaan, baik posisi keuangan, haisl usaha, struktur keuangan, dan
sebgainya.

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan
di masa yang akan datang.

Dari ke empat pengertian tujuan analisis laporan keuangan yang sudah

dijelaskan diatas dapat disimpulkan tujuan dari laporan keuangan yaitu

memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur

laporan keuangan, memberikan informasi keuangan yang ditujukan pihak-pihak

yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan.

2.5.2 Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2018:68) ada beberapa tujuan dan manfaat bagi

berbagai pihak dengan adanya analisa laporan keuangan. Secara umum dikatakan

bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan adalah :

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modl, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3. Mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.



4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Sujawerni (2020:7), analisa keuangan ini jika dilakukan akan

bermanfaat untuk banyak pihak diantaranya :

1. Bagi pihak manajemen
Untuk mengevaluasi kinerja masa lalu, sat ini untuk tujuan pemberian
kompensasi dan pengembangan usaha. Untuk mengetahui kinerja yang
dicapai oleh manajemen, selanjutnya analisis laporan keuangan juga
digunakan dalam pengambilan keputusan, menganalisis usaha yang
sedang berjalan, dapat juga digunakan untuk membuat anggara masa
mendatang dan kontrol internal.

2. Bagi pemegang saham / investor
Untuk mengetahui kinerja perusahaan berkaitan dengan investasi yang
telah dilakukan di perusahaan berikut resiko-resikonya.

3. Bagi kreditor
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam rangka
hal pembayaran pinjaman.

4. Bagi pemerintah
Apabila perusahaan ingin masuk dalam perusahaan go public maka
analisis laporan keuangan digunakan sebagai persetujuan untuk masuk
perusahaan go public. Analisis laporan keuangan juga digunakan
oleh pemerintah untuk kepentingan mengetahui kemampuan
perusahaan dalam pemungutan pajak.

5. Bagi karyawan
Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memberikan
kompensasi kerja, menjamin kualitas hidup dan kesejahteraan
karyawan, menyediakan kesempatan bekerja dan berkarir untuk
jangka waktu yang lama.

6. Supplier
Pihak supplier dan pemberi pinjaman jangka pendek lainnya, analisi
laporan keuangan digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya, sehingga
supplier dapat menentukan jumlah piutang yang diberikan dan jangka
waktunya.

7. Pelanggan
Pelanggan menggunakan analisis laporan keuangan untuk mengetahui
kelangsungan hidup perusahaan, terutama informasi analisis laporan
keuangan digunakan oleh pelanggan yang melakukan kerjasama
jangka panjang.



2.6 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan

antara pos-pos yang ada dalam laporan sehingga dapat diketahui

perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila dibandingkan dengan

laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tersebut, atau

diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya, misalnya diperbandingkan

dengan laporan keuangan yang dibudgetkan atau dengan laporan keuangan

perusahaan lainnya.

Menurut Munawir (2014:36), teknik analisa yang biasa digunakan dalam

analisa laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Analisa perbandingan laporan keuangan, adalah teknik analisa dengan
cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua analisa dengan
cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau
lebih, dengan menunjukkan :
a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah
b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah
c. Kenaikan atau penurunan dalam persentase
d. Perbandingan yang dinyatakan dengan raiso
e. Persentase dari total
Analisa dengan teknik ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan
yang terjadi, dan perubahan mana yang memerlukan penelitian yang
lebih lanjut.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam persentase, adalah suatu teknik analisa untuk
mengetahui tendensi daripada keuangannya,apakah menunjukan
tendensi tetap, anik atau bahkan turun.

3. Laporan dengan persentase per komponen adalah suatu metode analisa
untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aset
terhadap total asetnya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya
dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah
penjualannya.

4. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisa
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode
tertentu.

5. Analisa sumber dan penggunaan kas, adalah suatu analisa untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan kas selama periode
tertentu.



6. Analisa rasio, adalah suatu teknik analisa untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. Analisa perubahan laba kotor, adalah suatu analisa untuk mengetahui
sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perubahan dari periode ke
peiode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba
yang di budgetkan untuk periode tersebut.

8. Analisa break-even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
penjualan ang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga memperoleh keuntungan.
Dengan analisa break-even ini juga akan diketahui bergabai tingkat
keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Teknik analisa manapun yang digunakan, semuanya itu merupakan

permulaan dari proses analisa yang diperlukan untuk menganalisa laporan

keuangan, dans etiap teknik analisa mempunyai tujuan yang sama yaitu membuat

agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagi dasar

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

2.7 Pengertian Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan

dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan dituangkan dalam

angka-angka, baik dalam bentuk mata rupiah maupun dalam mata uang asing.

Angka-angak yang ada dalam laporan keuangan menjadi kurang berarti jika

hanya dilihat satu sisi saja. Angka-angka ini akan menjadi lebih berarti apabila

dapat kita bandingkan antara satu komponen dengan komponen lainnya. Caranya

adalah dengan dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan

keuangan atau antar laporan keuangan. Setelah melakukan perbandingan, dapat

disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode tertentu. Pada

akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen dalam periode tersebut.

Perbandingan ini kita kenal dengan nama analisi rasio keuangan.

Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne sebagaimana yang

dikutip Kasmir (2018:104) merupakan indeks yang menghubungkan dua angka

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya.



Menurut Kasmir (2018:104),

“rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang
ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun
beberapa periode”.

Menurut Sujawerni (2020:59), rasio keuangan merupakan aktivitas untuk

menganalisi laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan

akun lainnya yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar

akun dalam laporan keuangan neraca maupun rugi laba.

Dari ketiga pengertian rasio keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa

rasio keuangan adalah kegiatan untuk mengetahui hubungan antara suatu unsur

dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan dengan cara membandingkan

angka-angka yang ada pada laporan keuangan.

2.8 Bentuk-bentuk Rasio keuangan.

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan

rasio-rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti

tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga

menjadi berarti bagi pengambilan keputusan.

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio

likuiditas atau sering juga disebut rasio modal kerja merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2018:133-138), jenis-jenis rasio likuiditas yang

dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan, yaitu:

A. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar atau (Current Ratio) merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atua utang yang segera jatuh tempo pada saat



ditagih secara keseluruhan. Rumus untuk mencari rasio lancar atau
current ratio adalah sebagai berikut :

�MiigLi �Ming L
Aktiva Lancar (Current Assets)

Utang Lancar �MiigLi �nMܽnܾning�

B. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test
ratio merupakan rasio yang menujukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar
(utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Rumus untuk mencari
Rasio cepat (quick ratio) dapat digunakan sebagai berikut :

�Mn݅� �Ming L
Current Assets � inventory
�MiigLi �nMܽnܾning�

C. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang. Dapat dikatakan rasio ini menunjukan kemampuan
susungguhnya bagi bagi perusahaan untuk membayar utang-utang
jangka pendeknya. Rumus untuk mencari rasio kas atau cash ratio
dapat digunakan sebagai berikut :

�M�� �Ming L
Cash or Cash equivalent
�MiigLi �nMܽnܾning�

Standar industri rasio likuiditas menurut Kasmir (2018:143),
adalah sebagai berikut:

Jenis Rasio Standar Industri
Current Raio 2 kali
Quick Ratio 1,5 kali
Cash Ratio 50 %

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan uang.

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan



dibandingkan dengan aktivanya. Dengan analisis rasio solvabilitas,

perusahaan akan mengetahui bebrapa hal berkaitan dengan

penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Menurut

Kasmir (2018:156-159), jenis-jenis rasio yang sering digunakan

perusahaan dalam rasio solvabilitas antara lain :

A. Debt to Asset Ratio (Debt Raio)
Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva.

Rumusan untuk mencari debt ratio dapat digunakan sebagai
berikut :

Debt to asset ratio =
�giMܾ �gܽi
�giMܾ M��gi�

B. Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas.

Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai
berikut :

Debt to equity ratio =
Total utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Standar industri rasio solvabilitas menurut Kasmir (2018:164)

adalah sebagai berikut :

Jenis Rasio Standar Industri

Debt to Asset Ratio 35�

Debt to Equity Ratio 80�

3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan

perusahaan dalm mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan



ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan

investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukksn efesiensi

perusahaan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagai salah satu

alat ukur kinerja manajemen. Menurut Kasmir (2018:198-206) dalam

prakitiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan

adalah :

A. Profit Margin on Sales
Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba
atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur margin laba atas penjualan.

Rumus untuk mencari net profit margin, yaitu sebagai berikut :

profit margin on sales =
penjualan bersih � harga pokok penjualan

penjualan

B. Return On Investment (ROI)
Return on investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Rumus untuk mencari return on investment dpat digunakan
sebagai berikut :

Return On Investment =
EAIT

Total Assets

C. Return On Equity (ROE)
Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri.
Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Rumus untuk mencari return on qeuity (ROE) dapat digunakn
sebagai berikut:



Return On Equity =
EAIT
Equity

Standar industri rasio profitabilitas menurut Kasmir (2018:208),

adalah sebagai berikut :

Jenis Rasio Standar Industri

Profit Margin on Sales 20�

Return On Investment (ROI) 30�

Return On Equity (ROE) 40�

2.9 Pembanding Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan tidak akan berarti apabila tidak ada

pembandingnya. Data pembanding untuk rasio keuangan mutlak ada sehingga

dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan adanya data

pembanding, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang ditonjolkan, apakh

mengalami peningkatann atau dari penurunan periode sebelumnya.

Jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari tujuan analisis itu

sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, semakin banyak yang dapat

diketahui. Data pembanding yang dibutuhkan menurut Kasmir (2018:115-116)

adalah :

1. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan, misalnya
total aktiva dengan utang lancar, total aktiva dengan total utang, atau tingkat
penjualan dengan laba dan seterusnya.

2. Angka-angka yang ada didalam tiap jenis laporan keuangan, misalnya total
aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi.

3. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode.
4. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan sebagai

pedoman pencapaian tujuan.
5. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama.
6. Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis yang terdekat, yang digunakan

sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan yang diperoleh di
samping standar industri




